BABI
PENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang
Di era modern ini. perkembangan teknologi sangat diperfukan unfuk
mengikuti setiap kemajuan, terutamiidi bidang multimedia dan periklanan.
latan < yang sudah modem, mampu

BE Coffee & Eatery
dengan menggunakan Teknik Live shool. Motion Graphics. 3D Camera
dimana objek produk diambil menggunakan Teknik live shoot kemudian
ditambahkan motion graphic, 3D camera Tracking. dan Mask out Transition

hal inilah yang membuat masyarakat tertarik dengan video iklannya dan

juga kama mempermudsh mengenali barang yang ditklankan melalui 30



Tracking. Seperti yang di utarakan oleh Devi Farela dan Gede Sri Darma
(2014), Periklanan merupokan salah satu dari alat promosi yang paling
umum digunakan perusahaan untuk menginformasikan. membujuk. dan
meningkatkan pembeli sasaran atau masyarakat [2].




Gambar 1. 1 Foto Salah Satu Menu Roang lhu_.ﬁupl

Dari masalah yang disebutkan diaatas maka penulis berkcinginan membuat
sebuah penelitian dengan judul “Perancangan don Pembuatan Video Tklan
Ruang Rasa Kopi Dengan Menggumakan Teknik loe shoor, maotion
gruphics. 30 Camers Tracking, dan Mask Owr Transition sehagal media

mformasi dan promosi™.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,maka dari itu penulis akan

mencoba membuat rumusan masalah yaitu @ *“Bagaimana membuat Video Iklan



Ruang Rasa Kopi Dengan Menggunakan Teknik live shooi, mation graphics,

2D Camera Tracking, dan Maxk Gui Transition 7."

1.3 Batasan Masalah

30 fps (frame per

14 Maksud dan Tujuan

Adopun maksud dori  dilakukannya penelitian dan  tujuan,maksud
dilakukannya penelitian yaitu sebagai berikut:
I. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana computer pada Fakultas IImu
Komputer, Informatika, Universitas Amikom Yogyakarta.



2. Membuat video iklan dengan metode live shoot, mask out transition, dan 3D
Camera Tracker schagai media iklan Ruang Rosa café.

3. Memperluas jangkauan pemasaran produk Ruang Rasa café di media social
Instagram.

ohjek yang akan diteliti untuk mengetahui rangksian gambaran vang jelas
tentang permasalahan vang akan diteliti secara langsung.

2. Metode Wawancara



Peneliti membuat daftar pertanysan yang sudah terstruktur dan sistematis.
Peneliti juga menggunakan berbagai alat untuk menunjang, yang bertujuan
untuk membantu pada sast peneliti melakukan sesi wawancarm yang

berlangsung seperti kamera dan vioce recarder.

datang [7]. Inilah yang nantinya akan dibutahkan untuk kebutuhan tahap
pra produksi untuk pembuatan video iklan Ruang Rasa Kopi ini meliputi
storvboard dan  naskah Storvhoard sendiri nantinya diraneang untuk
menyampaikan sebuah ide atau gagasan kepada orang lain yang nantinya
juga memberikan penjelasan tentang alur rancangan tahap-tahap apa sajakah



tahap
yang dilakukan dalam pembuatan video iklan, sebelum dilakukannya
produksi.

1.5.4 Produksl

| = . r .

5. Finishing
Proses terakhir dalam pembuatan editting video. [8]



1.5.5 Pasca Produksi

Menurut Desy Apriany, Haerul, dan Yanuar Arif Febriana (2016)

Tohap pasca produksi atan disebut juga postproduction adslah proses

3 | Tidak ada pendapat Nilai 3
3 | Tidak setuju Nilai 2
5 | Sangat tidak setuju " Nilai |

Tabel 1. 1



L6 Sistematika Penulisan
Untuk memahami dan mempermudah lebih jelas lagi tentang
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